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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dan 

likuiditas terhadap profit pada PT Harada Indonesia periode 2014-2018. Populasi 

pada penelitian ini terdiri dari 60 data bulanan laporan keuangan PT Harada 

Indonesia.  Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non 

probability sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Data keuangan yang di 

gunakan pada penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT Harada 

Indonesia, Cammo Industrial-Batam Center. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda dan uji hipotesis. Hasil pengujian R Square dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa profit dapat dijelaskan oleh variabel perputaran persediaan 

dan likuiditas sebesar 20.8% sedangkan sisanya sebesar 79.2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Hasil penelitian uji t 

menunjukkan bahwa perputaran persediaan -thitung<-ttabel atau -2,299<-2,002 dan 

tingkat signifikan 0,025<0,05 yang berarti secara parsial perputaran persediaan 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap profit. Begitu juga dengan hasil 

penelitian uji t pada variabel likuiditas  -thitung<-ttabel atau -3,647<-2,002 dan 

tingkat signifikan 0,001<0,05 yang berarti secara parsial likuiditas (CR) 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap profit. Secara simultan melalui uji 

F menunjukkan bahwa Fhitung>Ftabel atau 7,479>3,159 dan tingkat signifikan 

0,001<0,05. Berarti perputaran persediaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profit, sedangkan perputaran persediaan dan variabel likuiditas (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap profit. 

 

Kata Kunci: Perputaran Persediaan, Current Ratio, Profit 
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ABSTRACT 

 

 

This research aims to determine the effect of inventory turnover and liquidity on 

profits at PT Harada Indonesia for the period 2014-2018. The sample in this study 

consisted of 60 monthly financial report of PT Harada Indonesia. The sampling 

method in this study is a non probability sampling technique with a type of 

saturated sampling technique. Financial data in this study was obtained from the 

financial report of PT Harada Indonesia, Cammo Industrial-Batam Center. Data 

analysis techniques in this study using quantitative descriptive analysis, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. The 

results of the R Square test in this study indicate that profit can be explained by 

inventory turnover and liquidity variables of 20,8% while the remaining 79,2% is 

explained by other variables not found in the study. The results of the t-test 

showed that inventory tcount<-ttable or -2,299<-2,002 and a significant level of 

0,025<0,05 which means that partially inventory turnover has a significant 

negative effect on profit. Likewise with the results of the t-test on the liquidity 

variable –tcount<-ttable or -3,647<-2,002 and the significant level of 0,001<0,05 

which means that partial liquidity (CR) has a significant negative effect on profit. 

Simultaneously through the F-test shows that Fcount>Ftable or 7,479>3,159 and a 

significant level of 0,001<0,05. It means that inventory turnover has a significant 

negative effect on profit, while inventory turnover and liquidity variable (CR) 

have a significant effect on profit. 

 

Keyword: inventory turnover, liquility, profit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman sekarang seiring perkembangan perekonomian dan teknologi 

yang sangat pesat membuat perusahaan harus terus mengembangkan inovasi 

produk, kinerja karyawan dan peluasan usaha agar dapat terus bertahan dan 

bersaing. Setiap perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur, dagang, maupun 

jasa memiliki tujuan menghasilkan laba yang maksimal ataupun profit yang besar 

dan kelangsungan hidup (going concern). Kelangsungan hidup perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profit perusahaan itu sendiri. Agar dapat 

menghasilkan laba yang maksimal manager perlu mengetahui faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh besar terhadap profit perusahaan tersebut. Hal ini ditunjukan 

oleh penjualan dan persediaan barang yang ada pada perusahaan. 

Dalam rangka pengambilan keputusan, pengelola perusahaan memerlukan 

informasi khususnya informasi mengenai  apa yang mungkin akan terjadi di masa 

yang akan datang. Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan 

bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta informasi lainnya 

yang relavan. Laporan keuangan adalah suatu sumber informasi yang merupakan 

hasil pengumpulan dan pengelolahan data keuangan yang dapat digunakan untuk 

membantu para pengguna dalam menilai kinerja perusahaan sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang biasa dibuat oleh 

perusahaan biasanya terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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Setiap perusahaan dibagun dengan tujuan menghasilkan laba (Profit). Profit 

merupakan laba bersih yang di peroleh oleh suatu perusahaan. Setiap perusahaan 

pasti menginginkan laba yang maksimal. Likuiditas dalam suatu perusahaan 

merupakan salah satu faktor penting karena likuiditas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar saat jatuh tempo. Begitu juga 

dengan persediaan, jika persediaan yang terlalu banyak dan tidak diolah dengan 

benar akan mengakibatkan asset lancar yang berlebihan. Oleh sebab itu perputaran 

persediaan juga merupakan faktor penting. 

Persediaan merupakan barang yang disediakan oleh perusahaan untuk 

proses produksi, serta produk jadi yang dapat memenuhi permintaan konsumen. 

Persediaan tidak dimiliki oleh setiap perusahaan. Tetapi persediaan merupakan 

produk yang penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan. Oleh 

sebab itu perusahaan perdagangan memiliki persediaan yang dapat dijual belikan 

untuk menghasilkan pendapatan.  

Perputaran persediaan merupakan waktu atau periode ataupun berapa kali 

persediaan diganti atau dijual dalam waktu satu periode (1 tahun). Tingkat 

perputaran persediaan yang tinggi dapat di indentifikasi bahwa tingkat penjualan 

pada perusahaan itu tinggi. Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi itu 

berarti tingkat risiko kerugian dan biaya terhadap persedian dapat diminimalkan 

atau lebih rendah. Tingkat perputaran persediaan yang tinggi dapat mencerminkan 

penjualan perusahaan meningkat yang dapat mempengaruhi terhadap profit 

perusahaan. Hasil peneitian Yulita M., Sri, & Mirah H. (2017) menunjukan bahwa 
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Perputaran persediaan memilki pengaruh yang signifikan terhadap laba per lembar 

saham. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi semua 

kewajiban jangka pendek perusahaan. Besar kecilnya aktiva lancar suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan untuk membayar hutang-hutang 

yang harus segera dipenuhi. Semakin besar jumlah aktiva lancar yang dimiliki 

oleh perusahaan akan semakin tinggi juga tingkat likuiditasnya. Apabila 

perusahaan mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, itu akan mencerminkan 

adanya over investment dalam aktiva lancar yang berarti perusahaan kurang 

efektif dalam mengelola asset lancar yang dimiliki perusahaan, begitu juga jumlah 

likuiditas yang rendah akan menunjukan aktiva lancar yang tinggi. Oleh sebab itu 

yang semakin tinggi likuiditas menunjukan aktiva lancar yang berlebihan dapat 

berdampak buruk terhadap profit. Hasil penelitian Pratama & Wiksuana (2016) 

menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

PT Harada Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan, General Industrial Supply dan jasa yang berlokasi di Komplek 

Cammo Industrial Park Blok G No. 17 Batam Center, Kota Batam. Supplier 

merupakan perusahaan yang kegiatannya bisnisnya membeli barang dari produsen 

dan dijual kembali ke konsumen, toko, maupun retail. Perusahaan ini tidak hanya 

bergerak di bidang perdagangan, tetapi juga menyediakan jasa penjahitan baju 

kerja ataupun seragam kerja seperti jumpsuit dan lain-lain. Barang dagang yang 

ada pada perusahaan ini berupa masker (facemask), sarung tangan (hand glove), 

dan lain-lain. 
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Data hasil perhitungan Perputaran Persediaan, Likuiditas dan Profit (laba) 

dalam laporan keuangan periode 2014 - 2018 perusahaan Supplier pada PT 

Harada Indonesia dapat disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Data Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan, CR dan NPM 

TAHUN 
PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

LIKUIDITAS 

(CR) 
PROFIT (LABA) 

2014 2,84 Kali 23,36 Rp 1.985.313.901,- 

2015 3,42 Kali 57,57  Rp 2.006.036.752,- 

2016 3,28 Kali 72,93 Rp 1.985.751.940,- 

2017 2,65 Kali 73,48 Rp 1.920.415.144,- 

2018 2,15 Kali 77,90  Rp 1.986.537.617,- 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa profit perusahaan mengalami 

kenaikan pada periode 2015 sebesar Rp 20.722.851,-. Naiknya profit dikarenakan 

pada tahun 2015 Perputaran persediaan mengalami kenaikan sebesar 0,58 kali. 

Tetapi pada tahun 2015 likuiditas mengalami kenaikan sebesar 34,21. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2015 likuiditas tidak berpengaruhi profit. Sedangkan 

perputaran persediaan berpengaruhi profit. 

Pada tahun 2016 profit perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp 

20.284.812,-. Turunnya profit dikarenakan perputaran persediaan mengalami 

penurunan sebesar 0,14 yang dikarenakan persediaan yang berlebihan. Begitu juga 

dengan likuiditas mengalami kenaikan sebesar 15,36 yang disebabkan oleh aset 

lancar yang berlebihan, seperti persediaan yang berlebihan dan kas yang tidak 

diolah dengan baik.  
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Pada periode 2017 profit mengalami penurunan dan perputaran persediaan 

juga mengalami penurunan yang disebabkan oleh penjualan yang menurun dan 

tingginya persediaan yang ada. Sedangkan pada periode 2018 profit mengalami 

kenaikan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2016 dan 2017 profit mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh perputaran persediaan, sedangkan pada tahun 

2018 kenaikan profit tidak diperngaruhi oleh perputaran persediaan yang naik. Hal 

ini dikarenakan pada tahun 2017 persediaan akhir perusahaan yang terlalu tinggi 

dan penjualan yang lebih rendah dari tahun sebelumnya. 

Dari uraian tersebut, maka penulis mengambil judul “Pengaruh 

Perputaran Persediaan dan Rasio Likuiditas Terhadap Profit pada PT 

Harada Indonesia”. 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian tersebut, maka identifikasi 

penelitiannya adalah: 

1. Perputaran persediaan mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

pengelolaan persediaan yang tidak efektif, sehingga profit mengalami 

penurunan. 

2. Likuiditas mengalami kenaikan yang disebabkan aktiva lancar yang tidak 

diolah dengan baik, sehingga aktiva lancar yang ada (termasuk kas) tidak 

dimanfaatkan dengan baik dalam menghasilkan profit. 

3. Perputaran persediaan mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

penjualan yang menurun. 
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1.3 Batasan Masalah  

Guna membatasi adanya masalah yang ditimbulkan dan untuk 

memecahkannya dengan baik maka peneliti melakukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Objek dalam penelitian ini dibatasi pada perusahaan PT Harada Indonesia. 

2. Periode penelitian ini hanya terbatas pada 5 tahun, yaitu periode 2014 – 

2018. 

3. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu perputaran persediaan dan 

likuiditas sebagai variabel independen (X) dalam pengaruh terhadap Profit 

sebagi variabel dependen (Y). 

4. Likuiditas diukur dengan menggunakan Rasio Lancar. 

5. Profit diukur dengan menggunakan Laba Bersih. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profit pada PT Harada 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profit pada PT Harada Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan dan likuiditas secara bersamaan 

terhadap profit pada PT Harada Indonesia? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profit pada PT 

Harada Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Profit pada PT Harada 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Perputaran Persediaan dan Likuiditas secara 

bersamaan terhadap Profit pada PT Harada Indonesia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penilitian ini adalah sebagai wawasan pengetahuan 

tentang pengaruh perputaran persediaan dan likuiditas terhadap profit pada 

perusahaan yang peneliti lakukan. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan 

penelitian tentang Perputaran Persediaan dan Likuiditas terhadap Profit.  

2. Bagi Institusi Universitas Putera Batam 



8 
 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah khasanah 

perpustaka pada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Putera Batam, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

referensi bagi perusahaan PT Harada Indonesia dalam menganalisis Perputaran 

Persediaan dan Likuiditas dalam menciptakan Profit yang lebih menguntungkan. 

4. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembanding 

penelitian terdahulu sekaligus dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Perputaran Persediaan 

2.1.1.1. Pengertian Perputaran Persediaan 

Persediaan merupakan aktiva lancar yang paling besar. Adanya persediaan 

barang sebagai elemen utama dari modal kerja, aktiva dapat berputar secara terus 

menerus dan mengalami perubahan. Oleh karena itu investasi dalam persediaan 

merupakan bentuk investasi yang sangat penting bagi perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan perlu mengetahui berapa kali persediaan terjual atau digantikan 

dengan persediaan yang baru selama satu periode. Rumus untuk mencari 

perputaran persediaan adalah: 

 

 

Definisi Perputaran Persediaan menurut M. Sari, Saragihi, Siregar, Efendi, 

& Inrawan (2016) adalah “perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini 

berputar dalam satu periode. Perputaran persediaan dapat pula diartikan sebagai 

rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu 

tahun.” 

Definisi Perputaran Persediaan menurut Purnamasari (2017) adalah 

“perputaran persediaan adalah menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

Rumus 2. 1 

Perputaran Persediaan 
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dalam siklus produksi normal. Semakin cepat perputarannya semakin baik karena 

dianggap kegiatan penjulan berjalan cepat.” 

Definisi Perputaran Persediaan menurut Atika, Nainggolan, Jubi, & Susanti 

(2016) adalah “Perputaran persediaan adalah komponen utama dari barang yang 

dijual, oleh karena itu semakin tinggi persediaan berputar semakin efektif 

perusahaan dalam mengelola persediaan.” 

 

2.1.1.2. Manfaat Perputaran Persediaan 

Perhitungan Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) bagi suatu 

perusahaan sangatlah penting. Berikut manfaat perputaran persediaan yaitu antara 

lain: 

a. Dapat diketahui apakah pengelolaan persediaan telah dilakukan dengan baik 

atau tidak. 

b. Dapat diketahui kecepatan dari pergantian persediaan, dimana semakin 

tinggi pergantian persediaan, maka semakin tinggi biaya yang dapat dihemat 

sehingga laba perusahaan naik. 

c. Pada dasarnya suatu perusahaan yang baik adalah apabila persediaan barang 

yang dijual/diproduksi cepat berganti sehingga biaya penyimpanan serta 

tingkat kerusakan barang semakin rendah yang dapat menyebabkan 

kenaikan laba perusahaan. 

 

2.1.2. Likuiditas 

2.1.2.1. Pengertian Likuiditas 
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Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan ataupun investor untuk 

mengetahui tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Untuk lebih memahami lebih lanjut apa itu likuiditas maka kita akan melihat 

pengertian dari para para ahli terlebih dahulu. Gunde, Murni, & Rogi (2017) 

menyatakan bahwa “Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang 

sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersedian dana 

yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo”. 

Definisi Likuiditas menurut Putra & Badjra (2015) adalah “Aset likuid 

merupakan asset yang diperdagangkan dipasar aktif sehingga dapat dikonversi 

dengan cepat menjadi kas pada harga pasar yang berlaku, sedangkan posisi 

likuiditas suatu perusahaan berkait dengan pernyantaan, apakah perusahaan 

mampu melunasi utangnya ketika utang tersebut jatuh tempo di tahun berikutnya”. 

Definisi Likuiditas menurut Sitanggang (2014) adalah “Likuiditas (liquidity 

ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo”. 

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan pengertian Likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan 

untuk memperoleh kas dalam kegiatan untuk memenuhi kewajiban lancar saat 

jatuh tempo. 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2.1.2.2. Jenis–Jenis Likuiditas 

Menurut Hery (2017) Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan 

perusahaan untuk mengukur kemampuan ada tiga, yaitu: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas, yaitu 

kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rumus untuk 

mencari Current Ratio adalah sebagai berikut: 

 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio Cepat merupakan ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang yang segera harus di penuhi dengan aktiva lancar yang likuid. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar selain persediaan yang tersedia 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rumus untuk 

mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang dengan sejumlah kas yang dimiliki perusahaan. Dengan kata 

lain, seberapa banyak aktiva yang paling lancar atau kas yang tersedia untuk 

Rumus 2. 2 Current Ratio 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Rumus 2. 3 Quick Ratio 



13 
 

 
 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rumus untuk 

mencari Cash Ratio adalah sebagai berikut: 

 

 

2.1.2.3. Tujuan dan Manfaat Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018) adapun tujuan dan manfaat dari Rasio likuiditas 

yaitu, sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

f. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Rumus 2. 4 Cash Ratio 
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h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing - masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar. 

i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Dari teori diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat utama dari 

likuiditas yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai alat pemicu perusahaan dalam memperbaiki kinerja. 

b. Dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek. 

c. Membantu managemen dalam mengecek efisiensi modal kerja. 

d. Agar dapat menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka 

pendek. 

 

2.1.3. Profit 

2.1.3.1. Pengertian Profit (Laba) 

Profit merupakan laba yang ingin diperoleh suatu perusahaan. M. Sari et al. 

(2016) menyatakan bahwa “Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban 

sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari pendapatan, 

selisihnya disebut rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungan secara 

periodik (berkala). Laba atau rugi ini belum merupakan laba atau rugi yang 

sebenarnya. Laba atau rugi yang sebenarnya baru dapat diketahui apabila 

perusahaan telah menghentikan kegiatannya dan dilikuidasikan.” 
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Definisi laba menurut Tanzil, Lie, Efendi, & Julyanthry (2017) adalah 

“Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 

(misalnya, kenaikan aset atau penurunan kewajiban) yang menghasilkan 

peningkatan ekuitas, selain yang menyangkut transaksi dengan pemegang saham.” 

Definisi laba menurut M. Sari et al. (2016) adalah “Laba merupakan ukuran 

keseluruhan prestasi perusahaan, yang didefinisikan sebagai berikut: 

Laba=Penjualan-Biaya.” 

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan pengertian laba adalah 

keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan dengan mengurangi penjualan 

dengan biaya biaya dalam perusahaan. 

 

2.1.3.2. Jenis-jenis Profit 

Keberhasilan suatu perusahaan adalah memperoleh laba, karena laba pada 

dasarnya hanya sebagai ukuran efisiensi suatu perusahaan. Menurut (Enggarwati 

& Yahya, 2016) menyatakan bahwa: 

a. Laba Kotor (Gross Profit) artinya laba yang diperoleh sebelum dikurangi 

biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang 

pertama kali perusahaan peroleh. 

b. Laba Bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya 

yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk 

pajak.   
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2.1.3.3. Manfaat Profit 

Menurut Enggarwati & Yahya (2016) Menyatakan bahwa secara umum 

manfaat yang dapat diperoleh dari analisis laba adalah. 

a. Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual; 

b. Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual; 

c. Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan; 

d. Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan; 

e. Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik turunnya 

harga jual; 

f. Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik turunnya 

harga pokok; 

g. Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 

periode; 

h. Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke depannya. 

 

2.2 Penilitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh Kas optimal dalam rangka menjaga 

Likuiditas dan peningkatan Rentabilitas. Beberapa penelitian terdahulu telah 

dilakukan terkait dengan variabel tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurafika & Almadany (2018) dengan judul pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan semen. 

Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa perputaran persediaan berpengaruh 
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positif signifikan terhadao profitabilitas pada perusahaan semen yang terdaftar di 

Bursa Indonesia periode 2012 sampai 2016. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vironika Sari & Budiasih (2014) dengan 

judul pengaruh Debt to Equity Ratio, Firm Size Inventory Turnover pada 

Profitabilitas. Dari hasil penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa Debt to 

Equity ratio berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan variabel Firm Size, 

Inventory turnover dan Asset turnover tidak berpengaruh pada profitabilitas 

karena nilai signifikansi dari variabel tersebut yang lebih dari 0,05. 

Penelitian yang dilakukan oleh Madushanka & Jathurika (2018) dengan 

judul The Impact of Liquidity Ratio on Profitability (with special reference to 

listed manufacturing company in Sri Lanka). Dari hasil penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa Correlasion and regression analysis as well as the 

descriptive statistics ware applied in the analysis and findings sussest that 

liquidity ratio (quick ratio) have positive and significantly related to be firm 

profitability among the kusted manufacturing companies in Sri Lanka. Overall 

this research can give a recommendation for the manufacturing companies in Sri 

Lanka that, pay more attention on the liquity ratios as they have the significant 

impact on the profitability of the firms. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunjoko & Arilyn (2016) dengan judul 

Effects of Inventory Turnover, Total Asset Turnover, Current Ratio and Average 

Collection Period on Profitability. Dari hasil penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa inventory Turnover, Total Asset Turnover and Average Collection Periode 

do not affect profitability.  
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Beberapa penelitian pendahulu yang terkait dengan variabel yang akan 

diteliti, berdasarkan penelitia terdahulu yang sudah di uraikan diatas makan dapat 

lihat ditabel di bawah ini: 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

X dan Y 

Hasil 

Penelitian 

1. 

(Nurafika 

& 

Almadany, 

2018) 

ISSN: 

2503-0337 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran 

Piutang  dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

perusahaan 

semen 

Variabel 

Independen: 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Persediaan 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

1. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

variabel perputaran 

persediaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan semen yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012 

sampai 2016. 

2. 

(R. P. P. 

Sari & 

Dwirandra, 

2019) 

ISSN: 

2302-8556 

Pengaruh 

Current Ratio 

Dan Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Profitabilitas 

Dengan 

Intellectual 

Capital 

Sebagai 

Pemoderasi 

Variabel 

Independen: 

Current Ratio, 

Debt To Equity 

Ratio 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

1. Hasil analisis 

membuktikan bahwa CR 

berpengaruh negative, 

sedangkan DER 

berpengaruhi positif pada 

profitabilitas. 

2. IC berperan sebagai 

variable moderasi murni 

yang melemahkan 

pengaruh negative CR 

dan memperkuat 

pengaruh positif DER 

pada profitabilitas.  

3. 

(Vironika 

Sari & 

Budiasih, 

2014) 

ISSN: 

2302-8556 

Pengaruh Debt 

To Equity 

Ratio, Firm 

Size, Inventory 

Turnover dan 

Assets 

Variabel 

Independen:  Debt 

To Equity Ratio, 

Firm Size, 

Inventory 

Turnover dan 

1. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Debt 

to equity ratio 

berpengaruh terhadao 

profitabilitas, sedangkan 

variable Firm Size, 
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Turnover Pada 

Profitabilitas 

Assets Turnover 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

Inventory turnover dan 

Assets turnover tidak 

berpengaruh pada 

profitabilitas karena nilai 

signifikansi dari variable 

tersebut yang lebih dari 

0,05. 

4 

(Madushan

ka & 

Jathurika, 

2018) 

ISSN: 

2321-5933 

The impact of 

Liquidity Ratio 

on 

Profitability 

Variabel 

Independen: 

Liquidity 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilty 

1. Correlasion and 

regression analysis as 

well as the descriptive 

statistics ware applied in 

the analysis and findings 

sussest that liquidity ratio 

(quick ratio) have 

positive and significantly 

related to be firm 

profitability among the 

kusted manufacturing 

companies in Sri Lanka. 

2. Overall this research can 

give a recommendation 

for the manufacturing 

companies in Sri Lanka 

that, pay more attention 

on the liquity ratios as 

they have the significant 

impact on the 

profitability of the firms. 

5 

(Sunjoko & 

Arilyn, 

2016) 

ISSN: 

1401-9875 

Effects of 

Inventory 

Turnover, 

Total Asset 

Turnover, 

Fixed Asset 

Turnovet, 

Current Ratio 

and Average 

Collection 

Periode on 

Profitability 

Variabel 

Independen: 

Inventory 

Turnover, Total 

Asset Turnover, 

Fixed Asset 

Turnover, Current 

Ratio and 

Average 

Collection Period  

Dependen: 

Profitability 

1. The research findings can 

be summarized as follow, 

fixed asset turnover and 

current ratio affect 

profitability, while 

inventory turnover and 

average collection 

periode do not affect 

profitability.  



20 
 

 
 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang telah ada 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara lain 

terletak pada periode waktu data yang digunakan, defenisi operasional penelitian 

dan objek penelitian. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1. Perputaran Persediaan Terhadap Profit 

Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana 

kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibatkan fatal. 

Persediaan merupakan barang yang siap dijual belikan dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan pelanggan atau pembeli. Persediaan merupakan kunci dalam 

menghasilkan laba atau profit dalam perusahaan dagangan. Begitu juga dengan 

perputaran persediaan ini, dengan adanya perputaran persediaan kita dapat 

mengetahui seberapa seringnya perusahaan membeli suaty barang atau produk. 

Dengan adanya perputaran persediaan kita juga dapat mengetahui seberapa 

lancarnya penjualan dagangan perusahaan tersebut. 

Perputaran persediaan menurut Kasmir (2018) “perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bera0pa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode”. Begitu juga dalam 

hasil penelitian Nurafika & Almadany (2018) bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai 2016.  
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2.3.2. Likuiditas Terhadap Profit 

Likuiditas merupakan rasio yang penting bagi setiap perusahaan ataupun 

investor untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya. Semakin tingginya likuiditas maka semakin rendah laba 

yang di hasilkan suatu perusahaan, begitu juga kebalikannya semakin rendah 

likuiditas maka semakin tinggi laba yang di hasilkan suatu perusahaan. Rasio 

Likuiditas Menurut Sugiono & Untung (2016) “Rasio Likuiditas adalah Rasio 

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya”. Begitu juga dalam hasil penelitian R. P. P. Sari & 

Dwirandra (2019) bahwa Current Rasio berpengaruh negatif terhadap 

Profitabilitas. 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan pada 

Gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 2. 1 Hasil Kerangka Pemikirian 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang 

akan diuji kebenerannya, melalui analisis data yang relevan dan kebenarannya 

akan diketahui setelah dilakukan penelitian. Penelitian ini mengembangkan tiga 

hipotesis untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel dalam 

teori dan model penelitian, yaitu: 

H1: Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profit pada PT Harada 

Indonesia. 

H2: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profit pada PT Harada Indonesia. 

H3: Perputaran persediaan dan likuiditas secara bersamaan berpengaruh signifikan 

terhadap profit pada PT Harada Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian (Gunde et al., 2017) Desain penelitian merupakan proses 

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dari pengertian 

tersebut desain penelitian merupakan suatu proses atau rancangan untuk 

membangun strategi dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan. 

Metode penelitian dirancang melalui langkah-langkah penelitian dari mulai 

operasionalisasi variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data atau survei, model penelitian diakhiri dengan merancang analisis data dan 

pengujian hipotesis. Dalam melakukan penelitian dibutuhkan adanya suatu 

metode, cara atau taktik sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 

seorang peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai suatu 

tujuan. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian adalah metode 

kuantitatif.  

Menurut (Fahmi, 2018) Metode penelitian merupakan metode penelitian 

yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Menurut (Kasmir, 2018) pengertian dari Metode Kuantitatif 

adalah “Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.” 

Dengan metode ini penulis bermaksud mengumpulkan data historis dan 

mengamati secara saksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan 
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masalah yang sedang diteliti oleh penulis sehingga akan memperoleh data-data 

yang dapat mendukung penyusunan laporan penelitian. Data-data yang diperoleh 

tersebut kemudian diproses dan dianalisi lebih lanjut dengan dasar teori yang telah 

dipelajari sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut dan dapat 

ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. 

Objek penelitian dalam skripsi ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel 

terikat (dependen) dan Variabel bebas (independen). Variabel terikat yang 

digunakan adalah profit yang dilambangkan dengan (Y), sedangkan variabel 

bebasnya adalah perputaran persediaan yang dilambangkan dengan (X1) dan 

likuiditas yang dilambangkan dengan (X2). Subjek penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada perusahaan PT Harada Indonesia periode 2014 – 2018. 

 

3.2. Operasional Variabel  

Menurut (Kasmir, 2018), berdasarkan hubungan antara satu variable dengan 

variabel lain, maka macam-macam variabel dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

3.2.1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut (Gunde et al., 2017) Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen/terikat. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

(independent variable) adalah Perputaran Persediaan (X1), dan Likuiditas (X2). 
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Dalam Penelitian ini yang dimaksud dengan perputaran persediaan adalah berapa 

kali persediaan terjual atau digantikan dengan persediaan yang baru selama satu 

periode, sedangkan likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban keuangan jangka pendek yang harus dipenuhi. 

3.2.1.1. Perputaran Persediaan 

Persediaan merupakan aktiva lancar yang paling besar. Adanya persediaan 

barang sebagai elemen utama dari modal kerja, aktiva dapat berputar secara terus 

menerus dan mengalami perubahan. Oleh karena itu investasi dalam persediaan 

merupakan bentuk investasi yang sangat penting bagi perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan perlu mengetahui berapa kali persediaan terjual atau digantikan 

dengan persediaan yang baru selama satu periode. Rumus untuk mencari 

perputaran persediaan adalah: 

 

Definisi Perputaran Persediaan menurut (Enggarwati & Yahya, 2016) 

adalah “perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam 

satu periode. Perputaran persediaan dapat pula diartikan sebagai rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun.” 

 

3.2.1.2. Likuiditas 

Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan ataupun investor untuk 

mngetahui tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

Rumus 3. 1 
Perputaran Persediaan 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Untuk lebih memahami lebih lanjut apa itu likuiditas maka kita akan melihat 

pengertian dari para para ahli terlebih dahulu. Menurut (Hery, 2017) menyatakan 

bahwa: 

“Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban - kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah 

jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersedian dana yang 

dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo”. 

Berikut adalah rumus Current Ratio: 

 

 

 

3.2.2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Menurut (Kasmir, 2018) Variabel terikat (dependent variable) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat 

(dependent variable) adalah Profit (Y). Profit merupakan keuntungan yang akan 

diperoleh oleh suatu perusahaan. 

Menurut (Damanik, Siregar, Tarigan, & Susanti, 2017), berdasarkan 

hubungan antara satu variable dengan variabel lain, maka macam-macam variabel 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

3.2.2.1. Profit 

Profit meupakan laba yang ingin diperoleh suatu perusahaan. Menurut 

(Gumanti, 2011) menyatakan bahwa “Laba adalah selisih lebih pendapatan atas 

Rumus 3. 2 Current Ratio 
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beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari 

pendapatan, selisihnya disebut rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungan 

secara periodik (berkala). Laba atau rugi ini belum merupakan laba atau rugi yang 

sebenarnya. Laba atau rugi yang sebenarnya baru dapat diketahui apabila 

perusahaan telah menghentikan kegiatannya dan dilikuidasikan.” Dalam 

penelitian ini profit yang digunakan adalah Laba Bersih sesudah Pajak. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Dari penelitian yang berhubungan dengan judul skripsi, maka penulis 

menentukan populasi. Populasi menurut (Kasmir, 2018) adalah sebagai berikut:  

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”  

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut sedangkan 

yang dimaksud sasaran populasi adalah populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bulanan PT Harada Indonesia dari 

periode 2014 sampai dengan 2018. 
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3.3.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:81) yang dimaksud dengan sampel adalah “bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Setiap 

perusahaan memiliki populasi yang berbeda ada yang jumlahnya besar dan ada 

juga yang jumlahnya kecil. Peneliti tidak mungkin meneliti semua yang ada pada 

populasi, dikarenakan keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Maka dari itu peneliti 

dapat menggunakan sampel yang ada pada populasi tersebut. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Dalam penelitian ini, sampel yang terpilih adalah Laporan Keuangan 

Bulanan PT Harada Indonesia pada periode 2014-2018, yang artinya memiliki 

data sebanyak 60 data. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data arsip (Dokumen/ copy). Data tersebut berupa dokumen asli maupun dokumen 

copy kepada bagian-bagian yang bersangkutan. Data yang diberikan akan diolah 

sebagai sumber analisis penulisan. 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014:14) analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.Metode analisis data yang 

digunakan peneliti adalam metode analisis kuantitatif. Analisi kuantitatif 



29 
 

 
 

merupakan analisi yang berupa angka-angka, perhitunggan statistik untuk 

menganalisis hipotesis, dan beberapa analisis lainnya. 

 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014:147) Statistik deskriptif adalah “Statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul untuk diolah tanpa bermaksud 

mambuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Melalui statistic deskriptif peneliti dapat memperoleh informasi mengenai 

ukuran rata-rata (Mean), Standart Deviasi, minimum, dan maksimum. Penelitian 

ini mencoba mendeskripsikan setiap variabel baik variabel independen maupun 

variabel dependen. Variabel tersebut yaitu Perputaran persediaan, Likuiditas dan 

Profit. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 

klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :  

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Menurut Sunyoto (2011:84) Uji normalitas ini akan menguji data variable 

bebas (X) dan data variable terkait (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 

apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi 
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dikatakan baik jika mempunyai data variable bebas dan data variable terkait 

berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

 

3.5.2.2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016:105-106) Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF 

masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

data bebas dari gejala multikolinieritas. 

 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan gambar grafik penyebaran data residual pada variabel-

variabel yang digunakan pengujian ini untuk menguji ada tidaknya gejalah 

ketidaksamaan varian dalam data variabel. Kriteria dalam melihat komponen data 
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tidak memiliki gejala heteroskedastisitas adalah jika data menyebar dalam berada 

di atas dan di bawah titik nol garis sumbu Y, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa data dalam penelitian tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui terjadi atau tidak heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

maka peneliti menggunakan metode grafik park gleyser. Uji heteroskedastisitas 

dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola titik – titik pada scatterplot 

regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  

 

3.5.2.4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

pengamatan yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual yang tidak bebas dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data time series karena 

gangguan pada seorang individu/ kelompok cenderung mempengaruhi gangguan 

pada individu/ kelompok yang sama pada periode berikutnya.  

Pada data cross section, masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karena 

gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu dan kelompok yang 

berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Hipotesis yang akan diuji adalah:  
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H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Menurut Sunyoto (2011: 91) ukuran yang digunakan untuk menentukan ada 

tidaknnya masalah autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Waston atau bisa 

disingkat DW, antara lain: 

1. Terjadi autokorelasi positif jika DW dibawah -2 (DW < -2). 

2. Tidak terjadinya autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 atau +2 atau  

-2 ≤ DW ≤ +2. 

3. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW diatas +2 atau DW ≥ +2. 

3.5.3 Uji Hipotesis 

3.5.3.1. Uji T (Regresi Parsial) 

Menurut Ghozali (2016:64) Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah 

dua sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Menurut 

(Dahiyat, 2016) uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

H0 : Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Ha : Variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Menentukan t hitung 

Rumus mencari t hitung adalah: 
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t hitung = 
  √   

 √    
 

3. Menentukan t tabel 

Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05/2 = 0,025 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1. 

4. Kriteria pengujian 

a. Jika –t tabel < t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05, maka H0 diterima, Ha 

ditolak. 

b. Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05, maka H0 

ditolak, Ha diterima.  

 

3.5.3.2. Uji F (Regresi Simultan) 

Menurut (Rudin et al., 2016) uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh variabel 

terikat. 

1. Merumuskan Hipotesis  

H0 : Variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Ha : Variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Menentukan F hitung 

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus 3. 3 t Hitung 
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F hitung = 
    

(     ) (     )
 

3. Menentukan F tabel 

F tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df 1 (jumlah variabel-1) = 2 dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah data 

dan k adalah jumlah variabel independen). 

4. Kriteria pengujian : 

a. Jika F hitung < F tabel atau signifikansi > 0,05, maka H0 diterima, Ha 

ditolak. 

b. Jika F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, Ha 

diterima. 

 

3.5.3.3. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Horne & M.Wachowicz, 2016) Koefisien angka yang ditunjukan 

memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang 

sebenarnya. Koefisien tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau persentase 

keragaman Y (variabel terikat) yang diterangkan oleh X (variabel bebas). Secara singkat 

koefisien tersebut untuk mengukur besar sumbangan (beberapa buku menyatakan sebagai 

pengaruh) dari variabel X (bebas) terhadap keragaman variabel Y (terikat). 

Rumus mencari Koefisien Determinasi (KD) secara umum adalah sebagai berikut: 

    R =
Sum of Squares Regression

Sum of Squares Total
 Rumus 3. 5 Koefisien Determinasi 

Rumus 3. 4 F hitung 
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Berikut diberikan contoh penerapan koefisien determinasi dengan menggunakan 

dua buah variabel independen, maka rumusnya adalah sebagai berikut: 

   

 

 

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Harada Indonesia sebuah perusahaan 

dagang yang berlokasi di Kota Batam. Waktu penelitian dimulai dari bulan April 

2019 sampai dengan September 2019. 

 

3.6.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

Nama Kegiatan 

Bulan 

Apr’19 May’19 Jun’19 Jul’19 Ags’19 Sep’19 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Studi Kepustakaan             

Penentuan Topik             

Penentuan Judul             

Penentuan Objek             

Penentuan Proposal (Bab I)             

Penelitian Lapangan             

Pengelolahan Data             

Pembuatan Laporan 

Penelitian 

            

Pemeriksaan Laporan 

Penelitian 

            

Presentasi Penelitian             

 R =
(ryx )

 + (ryx )
 − 2(ryx )(ryx )(rx x )

1 − (rx x )
 

 


